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Abstrak: Artikel ini membahas pemerolehan dan belajar bahasa. Ada dua jenis perolehan bahasa.
Pertama Akuisisi Bahasa adalah proses alami di mana anak-anak secara tidak sadar memiliki dan
mengembangkan pengetahuan linguistik tentang setting yang mereka jalani atau anak-anak biasanya
mendapatkan bahasa mereka melalui interaksi mereka dengan teman mereka saat mereka bermain.
Kedua, pembelajaran bahasa terjadi dimana bahasa targetnya adalah bahasa yang digunakan dalam
komunitas bahasa yang berbeda dengan bahasa ibu "bahasa pertama" atau bahasa kedua atau bahasa
asing yang dipelajari di kelas. Artikel ini dimotivasi oleh kesulitan atau kesalahan siswa dalam belajar
bahasa asing terutama bahasa Arab. Mereka mengira morfologi Arab itu sulit dipelajari dan kompleks.
Alasan lain kesulitan belajar bahasa kedua adalah transfer atau interferensi negatif. Transfer negatif
terjadi saat anak memindahkan barang dan struktur yang tidak sama dalam kedua bahasa. Dalam
pembelajaran bahasa kedua, analisis Kontras biasanya disebut anakon. Ini adalah pendekatan yang
digunakan untuk mengembangkan materi pengajaran dalam pembelajaran bahasa asing. Untuk
mencegah persoalan tersebut, manfaat dari analisis kontrastif adalah dengan mempertahankan cara
atau strategi bagaimana menggunakan bahasa yang relevan dengan konteksnya. Guru yang baik harus
tahu banyak tentang pendekatan, metode dan strategi dalam pembelajaran bahasa dan juga
mengembangkan materi atau buku referensi yang berguna dan sesuai untuk anak-anak. Pengembangan
bahan ajar morfologi berbasis analisis kontrastif dapat memprediksi kesulitan dan kesalahan yang
akan terjadi dalam belajar bahasa asing dan pengembangan bahan ajar morfologi berbasis analisis
kontrastif melibatkan lima tahap: 1. Deskripsi, Menggambarkan aspek morfologi bahasa pertama Atau
bahasa ibu kemudian menggambarkan aspek tertentu dari morfologi bahasa kedua atau bahasa asing.
2, Prediksi tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam memperoleh bahasa kedua, 3.
Perbandingan bila deskripsi morfologi dua bahasa selesai, para pengembang membandingkan dan
membedakan kedua sistem dengan menyandingkan fitur dari dua bahasa untuk menemukan
persamaan dan perbedaan. diantara mereka. 4. Mengembangkan bahan morfologi atau analisis
kontrastif berdasarkan buku.

Kata kunci: Analisis Kontrastif, Transfer Negatif, Pengembangan Material
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DINIYAH DALAM MENGEMBANGKAN
PEMAHAMAN MATAPELAJARAN FIQIH
(STUDI KASUS DI SMP. A. WAHID HASYIM TEBUIRENG JOMBANG)

Oleh
Eni Susanti’
Abdul Qodir?

Abstract: This study aims to know in detail the implementation of learning diniyah develop a better
understanding Figh at SMP A Wahid Hasyim Tebuireng Jombang. Using descriptive qualitative
approach in which data in the form of words, phrases, and sentences regarding efforts undertaken in
Madrasah Diniyah develop a better understanding Figh subjects in SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng
Jombang. The result of this research is in developing an understanding of subjects of Figh at SMP A.
Wahid Hasyim Tebuireng Jombang that with the implementation of diniya learning, practice, and the
use of active learning methods, among others: there are three stages of learning diniyah pursued the
teacher before the lesson, including, Pathways that teachers are required to create a learning device,
which includes the implementation of preliminary activities , core activities and the closing, and the
assessment that at this stage diniliai assessment includes a written test, an oral test and a practical test.
Obstacles and solutions in the implementation of learning diniyah develop a better understanding of
Figh at SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang that not all students understand the Java language
to interpret the two language teachers as well as the explanation. Not all students are able to interpret
fluently, in this case the teachers provide learning dictation (method of writing Arabic/Javanese pego)
Students lacking spirit, in this case the teacher gives motivation before starting the learning activities.
Students sleepy at the time of learning, in this case the teacher ordered students to immediately take a
ritual water (berwudlu). Bored with learning in class, in this case the teacher asks the students to learn
in the library, mosque, under trees and provide entertainment like watching a movie that contains
motivation, Islamic and nothing to do with the material

Keywords: Learning activitis, madrasah diniyah,

' Alumni Fakultas Tarbiyah Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang
2 Dosen Fakutas Tarbiyah Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang
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A. PENDAHULUAN

Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha pendidik membentuk tingkah laku
yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif mendefinisikan
pembelajaran sebagai cara pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir agar
mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari. Adapun humanistik mendeskripsikan
pembelajaran sebagai memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih bahan pelajaran
dengan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya. Salah satu sasaran
pembelajaran adalah membangun gagasan sainstifik setelah peserta didik berinteraksi dengan
lingkungan, pristiwa dan informasi disekitarnya. Pada dasarnya, semua peserta didik memiliki
gagasan atau pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud semata. Dari pengetahuan awal
pengalaman yang ada, peserta didik menggunakan informasi yang berasal dari lingkungannya dalam
rangka mengkonstruksi interprestasi pribadi serta makna-maknanya.®

Pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah keduanya merupakan lembaga pendidikan yang
mengandung makna pedagogis. Dalam hal ini, proses dalam belajar mengajar merupakan inti
aktifitasnya. Kedua lembaga itu memiliki titik temu karena kesejatiannya dalam usaha mewariskan
dan mengembangkan pengetahuannya, sikap, dan keterampilan.

Setiap bentuk pendidikan, termasuk pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah, memiliki
kelemahan dan beberapa keistimewaannya. Dalam hubungan ini, untuk mencapai tujuan pendidikan
secara terpadu, keduanya harus saling melengkapi (komplementer) dan saling memadukan
(integrative). Dalam konteks pembentukan manusia seutuhnya, pendidikan pesantren dalam
prakteknya lebih menitik beratkan aspek keagamaan (sikap), sementara aspek intelektualitasnya
kurang mendapatkan tempat yang proposional. Sebaliknya pendidikan sekolah lebih mengarah pada-
selain keterampilan- pengembangan wawasan (intelektual) dan cenderung kurang memperhatikan
dimensi moralitas.

Hubungan ideal antara pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah, seperti dikemukakan
diatas, agaknya menjamin keterpaduan dalam merealisasikan fungsi-fungsi pendidikan nasional.
Betapapun dalam prakteknya masih diperlukan strategi yang saling menguntungkan (mutualistik) bagi
pengembangan kedua lembaga pendidikan itu, dengan kesadaran seperti ini dapat diyakini bahwa
integrasi pendidikan sekolah ke dalam lingkungan pendidikan Pesantren sebagaimana tampak dewasa
ini, merupakan kecenderungan positif yang diharapkan bisa menepis beberapa kelemahan.

Seperti pada umumnya sistem pendidikan pesantren yakni madrasah diniyah yang model
pembelajarannya dikelas-kelas sebagaimana madrasah atau sekolah. Dalam model ini santri
dikelompokkan menurut tingkat kemampuan penguasaan ilmunya. Oleh karena itu, jika pada metode
bandhongan tidak terdapat penjenjangan. pengelompokkan dalam model kelas dilakukan secara
berjenjang. Pada umumunya model kelas yang ada dipesantren adalah dalam bentuk madrasah
diniyahZi yaitu madrasah yang menghususkan diri pada penyelenggaraan pembelajaran ilmu-ilmu
agama.

Lembaga pendidikan Islam (madrasah diniyah) berperan mendidik anak-anak yang drop-out,
anak-anak yang yang tidak berkesempatan memasuki lembaga pendidikan formal dan juga sekaligus

3 Hamdani, “Strategi Belajar Mengajar” (Bandung: CV Pustaka Setia), hal. 23.
4 Dian Nafi’, et.al, "Praktis Pebelajaran Pesantren" (Yogyakarta: PT. LKS Pelangi Aksara 2007), hal.
67.
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menambah dan memperkuat pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah karena keterbatasan jam
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.®

Sekarang meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran pengetahuan umum
sebagai suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik
tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama,
yang setia kepada faham Islam tradisional.®

Seperti disebutkan diatas bahwa pesantren sangat mementingkan mengamalan agama dalam
kehidu;;an sehari-hari setiap gerak kehidupannya selalu berada dalam batas rambu-rambu hukum
agama.

Dilihat dari segi penanaman suatu mata pelajaran, Islam itu adalah suatu agama yang berisi
ajaran tentang tata hidup yang diturunkan Allah kepada umat manusia melalui para rasul-Nya, sejak
dari nabi Adam sampai kepada Nabi Muhammad saw. Ajaran Islam yang dibawa oleh Muhammad
dari Allah ini berisi pedoman pokok yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannnya (Allah),
dengan dirinya sendiri, dengan manusia sesamanya, dengan makhluk bernyawa lain, dengan benda
mati dan alam semesta ini.

Mata pelajaran Figih merupakan salah satu bidang studi pengajaran agama Islam yang
membicarakan delapan pembahasan seperti sekumpulan hukum yang dinamai ibadat, sekumpulan
hukum yang membicarakan masalah yang berhubungan dengan kekeluargaan, perorangan, warisan,
sekumpulan hukum yang membicarakan muamalah madaniyah, sekumpulan hukum mengenai benda
dan ekonomi, sekumpulan hukum yang disyari’atkan untuk memelihara kehidupan manusia,
sekumpulan hukum yang berhubungan dengan peradilan, yang berhubungan dengan masalah
pemerintahan dan rakyat, dan membicarakan hubungan internasional.®

Al-Ghazali dari mazhab Syafi’i mendefinisikan Figih dengan “Fiqih itu berarti mengetahui dan
memahami, akan tetapi dalam tradisi para ulama, Fiqih diartikan dengan suatu ilmu tentang hukum-
hukum syara’ yang tertentu bagi perbuatan para mukalaf, seperti wajib,haram,mubah (kebolehan),
sunnah, makruh, sah, fasid, batal, qadla, ada’an dan sejenisnya” °

Kegunaan mempelajari Fiqih yakni dapat memberi pemahaman tentang berbagai aturan
mendalam, juga berguna sebagai patokan untuk bersikap dalam menjalani hidup dan kehidupan.'”

SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang, salah satu unit pendidikan dibawah naungan
yayasan Hasyim Asy’ari Pondok Pesantren Tebuireng Jombang yang sistem pembelajarannya tidak
hanya mengedepankan mata pelajaran umum tetapi juga mengimbangi dengan pelajaran agama seperti
kitab kuning yang biasa disebut Diniyah. Salah satu tujuan ditambahkannya mata pelajaran agama
seperti kajian kitab kuning adalah untuk menambah wawasan peserta didik pada pemahaman mata
pelajaran agama terutama mata pelajaran Fiqih, supaya peserta didik mengenal kajian pondok
pesantren yang indentik dengan kitab kuning.

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul
“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DINITYAH DALAM MENGEMBANGKAN PEMAHAMAN
MATA PELAJARAN FIQIH DI SMP. A. WAHID HASYIM TEBUIRENG JOMBANG”

3 Ramayulis, lImu Pendidikan. . ., hal. 45.

¢ Zamahsyari Dhofir, Tradisi pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 50.

7 Mastuhu, "Dinamika System Pendidikan Pesantren",(Jakarta: INIS, 1994), hal. 65.

8 Zakiyah Darajat, “Metodik khusus pengajaran agama Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal. 59-61.
% Djazuli, “llmu Figih” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), hal. 6.

19 1bid, hal. 31.
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1. Fokus Masalah

Dari uraian latar belakang diatas yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana mengembangkan pemahaman mata pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim
Tebuireng Jombang?

b. Bagaimana implementasi pembelajaran diniyah dalam mengembangkan pemahaman mata
pelajaran fiqih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang?

c. Apa saja kendala dan solusi dalam implementasi pembelajaran diniyah dalam mengembangkan
pemahaman mata pelajaran fiqih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang?

2. Tujuan Penelitian

Dari uraian fokus masalah di atas, maka maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengembangan pemahaman mata pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim
Tebuireng Jombang.

b. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran diniyah dalam mengembangkan pemahaman
mata pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

c. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam implementasi pembelajaran diniyah dalam
meningkatkan pemahaman mata pelajaran figihdi SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng
Jombang.

3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara teoritis penelitian dapat berguna bagi terumuskannya pengembangan pemahaman
peserta didik terhadap mata pelajaran fiqih sebagai salah satu langkah memberikan
pemahaman dalam penerapan schari-hari dan pembelajaran diniyah yang efektif sebagai
pengenalan kitab kuning pada peserta didik dan strategi pengembangan pemahaman mata
pelajaran figih dalam membentuk lulusan yang tidak hanya mempelajari pelajaran umum
tetepi juga pelajaran kitab kuning.

b. Secara praktis dapat memberikan gambaran tentang mengembangkan pemahaman mata
pelajaran figih pada peserta didik khususnya di pesantren dan lembaga pendidikan pada
umumnya dan sekaligus gambaran tentang penerapan pembelajaran diniyah untuk menambah
wawasan kitab kuning peserta didik khususnya dan membekali peserta didik kelak
dimasyarakat pada umumnya.

B. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis, yaitu sesuai yang dipaparkan
oleh John W. Creswell bahwa pendekatan ini mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah
individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau
fenomena.''Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data-data berupa kata,

"John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 105.
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frase, dan kalimat mengenai usaha-usaha yang dilakukan di Madrasah Diniyah dalam
mengembangkan pemahaman mata pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Untuk dapat
menjadi instrumen, peneliti harus mempunyai bekal teori dan wawasan yang luas sehingga dapat
bertanya, menganalisis dan mendokumentasikan, dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti
menjadi lebih jelas dan bermakna.'?

3. Data Dan Sumber Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau dokumen.'
Sumber dataprimer dalam skripsi ini dalam penelitian ini antara lain:

a. Kepala sekolah, data yang ingin diperoleh adalah tentang pembelajaran diniyah siswa SMP. A.
Wahid Hasyim Tebuireng dalam mengembangan pemahaman terhadap pembelajaran fiqih.

b. Waka kurikulum, data yang ingin diperoleh adalah tentang pembelajaran diniyah siswa SMP. A.
Wahid Hasyim Tebuireng dalam mengembangan pemahaman terhadap pembelajaran figih dan
struktur muatan lokal SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

c. Guru diniyah, data yang ingin diperoleh adalah tentang pembelajaran diniyah siswa SMP. A.
Wahid Hasyim Tebuireng, kitab kholashoh mabadiul figih, RPP, Silabus, model penilaian dan
dokumentasi praktik ibadah.

d. Guru PAI, data yang ingin diperoleh adalah macam-macam metode dalam mengembangkan
pemahaman siswa SMP. A. Wahid Hasyim pada mata pelajaran figih serta dokumentasi tentang
pratik ibadah.Sedangkan sumber data sekunder yakni seperti dokumentasi.

4. Prosedur Pengumpulan/Perekaman Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Teknik pengumpulan data adalah melalui
observasi, wawancara, dan dolumentasi.

5. Teknik dan ProsedurAnalisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan memaparkan semua
temuan atas fenomena yang muncul. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan melalui hipotesis. Menurut Miles
dan Huberman, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Sehingga aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh'*. Adapun prosedur analisis ini mempunyai tiga langkah utama:

12 Sugiyono, Metode Penelitian,...hal. 15.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 225.
14 Sugiyono, Metode Penelitian,...,hal.240-245.
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a. Reduksi Data (Data Reduction)
Dalam reduksi data, aktivitas analisis berbentuk penyelesian (selecting), memfokuskan
(focusing),  menyederhanakan  (simplifying), = mengabstraksi  (abstracting),  dan
mentransformasian (transferring) data baku (data kasar) yang dijaring dari catatan lapangan
menjadi data bermakna. Kegiatan dilakukan tanpa harus menunggu sampai pengumpulan data,
bahkan sejak saat mempersiapkan kegiatan lapangan. Sepanjang proses pengumpulan data
terdapat tahapan lebih lanjut tentang reduksi data, yaitu (1) membuat ringkasan, (2)
pengkodean dan penyiapan tema, (3) pengelompokan atau pengklasifikasian menjadi bagian-
bagian, dan (4) menulis memo. Reduksi data atau proses transformasi tersebut berlangsung
sampai dengan kegiatan penjaringan data lapangan selesai, bahkan sampai dengan laporan
akhir selesai.

b. Penayangan Data (Data Display)
Maksud data display adalah mencakup perakitan, pengorganisasian (assembling) data dari
informasi yang berhasil dikumpulkan dengan berbagai cara untuk konsumsi penarikan
kesimpulan dan penetapan kegiatan selanjutnya. Maka display disini adalah menjadikan data
dapat dilihat secara utuh dan secara akumulatif dalam suatu tampilan.

c. Gambaran Simpulan atau Verifikasi
Gambaran simpulan atau verifikasi merupakan salah satu langkah kegiatan analisis. Berkenaan
dengan arah pemikiran induktif untuk mendapatkan simpulan akhir, semua simpulan
“sementara” harus diverifikasi agar mampu diperoleh simpulan yang mantap. Proses lain yang
dilakukan oleh peneliti dalam penguju keabsahan data adalah dengan cara melakukan
trianggulasi data, dimana peneliti membandingkan antara satu data dengan data lain yang
diperoleh.

C. HASIL PENELITIAN
1. Mengembangkan Pemahaman Mata Pelajaran Figih di SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng
Jombang.

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada ingatan
atau pengetahuan. Dalam pembelajaran agama terutama mata pelajaran figih siswa dituntut
mampu memahami setiap materi kemudian mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari karena
mata pelajaran fiqih adalah pelajaran yang selalu bersangkutan dengan ibadah.

Pada pembelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang siswa juga tidak
hanya dituntut untuk sekedar mempelajari atau mengetahui tentang apa saja yang bahas dalam
pembelajaran figih tetapi juga dituntut mampu mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini pemahaman yang diterapkan dalam pembelajaran fiqih menurut guru mata pelajaran
PAI menerapkan pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode-metode pembelajaran aktif
dengan tujuan siswa bersemangat dalam pembelajaran serta mampu dengan mudah memahami
materi yang diajarkan.

Menurut bapak Anas, M.Pd.I selaku kepala sekolah SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng
Jombang pemahaman siswa SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng pada materi mata pelajaran yaitu
suatu kemampuan dimana seseorang/siswa tidak hanya sekedar mengetahui sebuah materi tetapi
mampu mengapresiasikan dalam praktek dan kehidupan sehari-hari.!?

SBerdasarkan hasil wawancara dengan bapak Anas, M.pd.I selaku kepala sekolah SMP. A. Wahid
Hasyim Tebuireng Jombang pada tanggal 01 Mei 2016.
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Menurut ibu Anik Muflihah, S.Pd.I selaku waka kurikulum SMP. A. Wahid hasyim
Tebuireng Jombang pemahaman siswa SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng pada materi mata
pelajaran yaitu kemampuan siswa setelah dia mengetahui kemudian dia mampu untuk
mempraktikkan. Contoh siswa mengetahui pengertian sholat, dalam hal ini siswa belum bisa
dikatakan paham sebelum dia mampu mempraktikkan sesuai dengan yang dia pelajari. '°

Kemudian juga menurut ibu Susmiyati, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran PAI SMP. A.
Wahid hasyim Tebuireng Jombang bahwa pemahaman siswa SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng
pada materi mata pelajaran yaitu kemampuan seorang siswa dimana dia mampu menjelaskan
secara lisan dan juga mampu mempraktikkan. Ketika siswa mengetahui sebuah materi belum tentu
dia mampu mempraktikkan, jadi siswa dikatakan paham jika dia mampu menjelaskan kembali dan
mampu mempraktikkan dengan baik dan benar. Maka dalam pembelajaran PAI sendiri tidak
hanya menggunakan metode ceramah saja tetapi juga menggunakan berbagai metode yang
membuat siswa menjadi aktif dan mudah memahami materi seperti metode diskusi, demontrasi
dan lain-lain."’

Sedangkan cara untuk mengetahui siswa sudah memahami sebuah materi pelajaran sendiri
yaitu dengan cara bertanya pada sebagian siswa tentang materi yang diajarkan pada setiap akhir
jam belajar mengajar, kemudian mengulas kembali materi yang lalu pada waktu akan memulai
pelajaran. Kemudian mempraktikkan materi pelajaran seperti pada bab wudlu, sholat wajib dan
sholat sunnah dan lain-lain.'®

Dalam setiap proses pembelajaran terutama pada pelajaran agama guru sangat berharap
siswa dapat mengerti, memahami dan mampu mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada
mata pelajaran fiqih guru mempunyai cara atau metode dalam mengembangkan pemahamanan
siswa agar mampu menerapkan dan memberikan contoh selain pada dirinya sendiri tetapi pada
orang lain. Sebelum guru mengajarkan sebuah pelajaran atau metode pembelajaran guru terlebih
dahulu bersikap ramah agar siswa merasa nyaman dengan guru itu, apabila siswa sudah merasa
nyaman dengan guru itu maka tanpa disuruh siswa sudah patuh atau nurut dengan ajakan atau
perintah dari guru mata pelajaran itu sendiri. Dengan menganggap siswa sebagai anak sendiri
menganggap siswa sebagai teman adalah sebuah cara untuk menjadikan guru bisa lebih dekat
dengan siswa dan siswa pun merasakan hal yang sama. Dengan begitu guru akan sangat mudah
menguasai kelas dan penyampaian materi pembelajaran akan sangat mudahditerima diserap dan
dipahami oleh siswa.'

Dalam mengembangkan pemahaman siswa pada mata pelajaran figih siswa dibimbing
untuk terus aktif dalam setiap metode pembelajaran, dalam hal ini siswa juga dituntut untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam setiap metode pembelajaran selalu ada kelamahan
masing-masing maka guru mata pelajaran harus pintar dalam menentukan metode yang tepat
dalam setiap bab atau materi yang akan dipelajari.

Dalam hal ini peneliti langsung mengamati proses pembelajaran fiqih pada kelas VII B,
siswa mempelajari figih dengan menggunakan metode diskusi kemudian setelah itu siswa

16 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Anik Muflihah, S.Pd.I selaku waka. Kurikulum SMP. A.
Wahid Hasyim Tebuireng Jombang pada tanggal 01 Mei 2016.

17 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Susmiyati, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran PAI SMP. A.
Wahid Hasyim Tebuireng Jombang pada tanggal 02 mei 2016.

18 Berdasarkan hasil observasi di kelas VII B pada tanggal 02 Mei 2016.

19 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu susmiyati, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran PAIL Pada
tanggal 01 Mei 2016.
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diperintah untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan guru dan teman-temannya. Guru
hanya menambahi penjelasan yang dipaparkan oleh siswa apabila penjelasan dirasa kurang detail.
Disini siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan akan sangat mudah dalam memahami
materi yang dipelajari.*’

Selain itu setelah pembelajaran melalui materi sudah dirasa cukup maka guru langsung
mengadakan praktik pada bab yang membutuhkan praktik seperti mengurus jenazah, praktik
sholat, praktik bersuci dan lain-lain. Kegiatan ini sangat berati dalam menambah pemahaman
siswa pada pembelajaran figih supaya siswa mampu langsung mempraktikkan pada kehidupan

sehari-hari karena pada hakikatnya pembelajaran fiqih adalah berkaitan dengan ibadah.

2. Implementasi Pembelajaran Diniyah dalam Mengembangkan Pemahaman Mata Pelajaran
Fiqih Di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang

Implementasi/penerapan pembelajaran diniyah dalam mengembangkan pemahaman mata
pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang tidak hanya monoton dengan
pembelajaran dengan sistem bandhongan tetapi juga dengan praktek langsung seperti pada bab
thoharoh, sholat dan lain-lain. Karena dengan praktek serta menghafal langsung do’a-do’a maka
siswa akan dengan mudah mengingat isi materi yang diterapkan. Selain untuk membekali siswa
dalam mencetak ulama’-ulama’ penerapan pembelajaran diniyah tidak lain adalah tujuannya untuk
menambah wawasan siswa pada mata pelajaran figih yang juga sangat penting dalam
pembelajaran agama.

Siswa dikatakan dapat mengembangkan pemahamannya adalah siswa dapat mengamalkan
langsung dengan do’a-do’a atau niat yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam hal
ibadah. Jika dalam pembelajaran diniyah membuat siswa jenuh atau kurang menyukai maka siswa
bisa memahaminya dengan metode yang diterapkan pada pembelajaran PAI seperti metode dikusi,
bermain peran dan lain-lain.

Pembelajaran diniyah yakni pembelajaran yang hanya menghususkan untuk pelajaran ilmu-
ilmu agama. Maka sangat diwajibkan pada SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang karena
sekolah ini berbasis pesantren dan untuk menambah pembelajaran diniyah di pesantren yang
sangat terbatas waktunya. Maka selain mendalami mata pelajaran umum juga tetap diwajibkan
untuk mengkaji kitab kuning karena salah satu ciri khas pesantren adalah mendalami kitab kuning
sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama’, yang setia
pada faham Islam tradisional.

Pembelajaran diniyah di SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang dilaksanakan di kelas.
Adapun metode pengajaran yang digunakan yaitu dengan bandhongan atau wethonan yang
kebanyakan pesantren menggunakannya, dimana seorang ustadz/guru membacakan Kkitab,
menerjemah dan menerangkan. Sedangkan murid atau santri mendengarkan, menyimak dan
mencatat apa yang disampaikan oleh ustadz/guru. Dalam sistem ini, sekelompok murid
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan dan menerangkan buku-buku atau
kitab-kitab Islam dalam bahasa arab. Kelompok kelas dari sistem bandongan atau wetonan ini
disebut halagqoh yang artinya sekelompok siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang
ustadz/guru. 2!

20 Berdasarkan hasil observasi di kelas VII B pada tanggal 01 Mei 2016.
2! Berdasarkan hasil observasi di kelas VII B pada tanggal 01 Mei 2016
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Menyangkut masalah pembelajaran diniyah peneliti juga melakukan wawancara dengan
bapak Anas, M.Pd.I selaku kepala sekolah bahwa pembelajaran diniyah di SMP. A. Wahid
Hasyim Tebuireng Jombang adalah pembelajaran yang menekankan pada materi-materi agama
yang mendalam dengan menggunakan kitab kuning dengan tujuan agar siswa tidak hanya mampu
membaca kitab kuning tetapi juga mampu memahami isinya dan mampu mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.??

Pembelajaran diniyah di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang menurut ibu Anik
Muflihah, S.Pd.I selaku waka kurikulum yaitu pembelajaran yang hanya menghususkan pada
pendalaman materi agama seperti Fiqih, Akhlaq, Nahwu, Shorof Hadist dengan tujuan untuk
menambah pemahaman siswa pada materi agama Islam. Karena SMP. A. Wahid Hasyim
Tebuireng Jombang berbasis pondok pesantren agar tidak hanya memahami mata pelajaran umum
tetapi juga mata pelajaran Agama. Selain itu diniyah di SMP. A. Wahid Hasyim terbilang sudah
cukup bagus karna pada kelas VII siswa dibekali pembelajaran Imla’ oleh guru-guru yang sudah
mahir pada bidangnya?’.

Dalam pembelajaran diniyah di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang ada tahap
yang akan peniliti paparkan antara lain:

a. Persiapan
Sebelum melakukan proses pembelajaran diniyah guru dituntut untuk membuat perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Meskipun materi diniyah termasuk dalam kategori muatan lokal karena termasuk pelajaran
tambahan, tetapi guru tetap dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan dicapai.?*
b. Pelaksanaaan
1) Kegiatan pendahuluan
Dalam pembelajaran diniyah kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru adalah
bertawassul dan berdo’a bersama sebagaimana pada pembelajaran biasanya serta
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam pembelajaran. Setelah itu
mengingat kembali materi pelajaran yang telah dibahas pada waktu lalu.
2) Kegiatan inti
Pada kegiatan ini pembelajaran diniyah menggunakan metode bandhongan, dimana
guru membacakan makna kitab serta menjelaskan sedangkan murid memaknai kemudian
mendengarkan penjelasan guru.
3) Penutup
Dalam kegiatan penutup pada pembelajaran diniyah guru tidak langsung mengakhiri
pelajaran tetapi menunjuk sebagian siswa untuk sedikit membacakan kembali makna yang
telah ia tulis. Setelah itu menanyakan kepada sebagian siswa tetang apa saja materi yang
telah di bahas dan memberikan sedikit pertanyaan guna memberikan pemahaman kepada
siswa tentang materi yang telah dibahas pada setiap pertemuan.?

22 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Anas, M.Pd.I selaku kepala sekolah SMP. A. Wahid

Hasyim Tebuireng Jombang.

23 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Anik Muflihah, S.Pd.I selaku waka kurikulum SMP. A.

Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

24 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustdz Ahmad khotim, M.Pd.I selaku guru diniyah pada tanggal

02 Mei 2016.

25 Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas pada tanngal 03 Mei 2016.
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4) Penilaian

Pada setiap proses pembelajaran tahapan yang terakhir adalah penilaian. Guna
mengetahui baik buruk atas hasil belajar dengan menggunakan instrumen tes dan non tes.
Penilaian yang pada pembelajaran diniyah di SMP. A. Wahid Hasyim Tebireng
Jombangtidak hanya ulangan dengan bentuk tertulis tetapi juga dengan lisan dan praktik.
Pada penilaian tertulis siswa mengerjakan soal sebagaimana biasanya kemudian pada
penilaian lisan siswa diuji kemampuannya dalam membaca kitab yang dikaji pada
pembelajaran biasanya kemudian pada praktik siswa dituntuk untuk mampu
mempraktikkan ibadah-ibadah yang telah dipelajari seperi sholat, wudlu dan lain-lain.*

3. Kendala dan Solusi Dalam Implementasi Pembelajaran Diniyah Dalam Mengembangkan
Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

a. Tidak semua siswa mengerti bahasa Jawa.
Karena tidak semua siswa SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang berasal dari Jawa
Timur saja jadi tidak semua siswa memahami bahasa Jawa maka pada proses pembelajaran
diniyah guru tidak hanya memaknai dengan menggunakan bahasa Jawa tetapi juga
menggunakan bahasa Indonesia agar siswa bisa sama-sama memaknai dengan bahasanya
sendiri.
b. Tidak semua siswa mampu memaknai dengan lancar.
Karena di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang tidak semua lulusan MI atau pernah
mondok maka dalam penulisan arab siswa terkadang ada yang masih kesulitan. Sedangkan
dalam memaknai kitab siswa dituntut mampu menulis Jawa pego dengan baik dan benar.
Dalam hal ini SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang memberikan pelajaran Imla’
pada kelas VII, agar siswa mampu menulis arab dan Jawa pego dengan baik dan benar
kemudian langsung dipraktikkan pada pembelajaran diniyah. Tetapi apabila di bangku kelas
VIII siswa masih belum mampu menulis pego dengan baik dan lancar maka guru akan
memberikan foto copy kitab yang sudah lengkap dengan makna, dengan harapan siswa
menirukan dalam penulisan makna.?’
c. Siswa kurang semangat
Dalam hal ini guru mempunyai inisiatif untuk memberikan motivasi terlebih dahulu
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
d. Mengantuk pada waktu pembelajaran.
Tidak sedikit siswa yang merasa bosan pada waktu pelajaran, baik dalam waktu
pembelajaran figih maupun dalam waktu pembelajaran diniyah. Sudah sangat biasa apabila
siswa merasa bosan, jenuh dan lelah dalam proses belajar karena banyaknya jam pelajaran
setiap harinya. Dalam hal ini guru mempunyai trik ampuh untuk menggugah semangat para
siswa agar semangat kembali dalam belajar. Apabila siswa mengantuk maka guru dengan
ramah membangunkan siswa kemudian menyuruh siswa mengambil air wudlu agar merasa
segar kembali dan tidak mengantuk lagi.
e. Bosan dengan suasana pembelajaran

26 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Ahmad Khotim, M.Pd.Iselaku guru diniyah pada tanggal
02 mei 2016.

27 Berdasarkan Hasil wawancara dengan ustadz Ahmad Khotim, M.Pd.I selaku ustadz diniyah pada
tanggal 01 Mei 2016.
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Apabila siswa bosan dengan pembelajaran yang hanya di kelas maka guru mengajak siswa
belajar di luar kelas seperti di perpustakaan, di bawah pohon dan di teras kelas agar
mendapat suasana yang berbeda dan semangat siswa kembali seperti semula.”®

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan
hasil penelitian yang mengacu pada beberapa rumusan masalah di atas. Di bawah ini adalah analisa
peneliti tentang penerapan pembelajaran diniyah dalam mengembangkan pemahaman mata Figih di
SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

4. Mengembangkan Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng
Jombang

Pemahaman adalah kemampuan yang tidak hanya mengerti dan mengingat, setelah mengetahui
sesuatu. Tetapi mampu menjabarkan, memberikan uraian secara rinci, memberikan contoh,
menafsirkan, membedakan, menuliskan dan menjelaskan kembali dengan kata-katanya sendiri.
Karena pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari ingatan atau
pengetahuan. Karena dalam pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk mengetahui dan mengerti
tetapi mampu mendalami dan mengolah kembali dengan bahasanya agar dengan mudah
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menjawab segala pertanyaan yang muncul di
masyarakat.

Sesuai yang dijelaskan oleh Mulyadi bahwa pemahaman (comprehension) adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Memahami berarti mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari beberapa segi. Seseorang
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.?’

Penjelasan di atas diperkuat dengan pendapat Zainal Arifin bahwa pemahaman (comprehension)
yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi
pelajaran yang disampaikan guru dengan hal-hal lain. Kemampuan ini kmudian dijabarkan lagi
menjadi tiga yaitu menerjemah, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. Kata kerja operasional yang
dapat digunakan, diantaranya mengubah, mempertahankan, membedakan, memprakirakan,
menjelaskan, menyatakan secara luas, menyimpulkan, memberi contoh, melukiskan dengan kata-kata
sendiri, meramalkan, menuliskan kembali, dan meningkatkan.*°

Sedangkan menurut Yusuf Anas, yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan yang sudah diingat kurang-lebih sama dengan yang sudah diajarkan dan
sesuai dengan maksud penggunaannya.”!

Seperti sabda Rasulullah SAW :
il agadh | 5 40 AU 2 i O

28Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu.Susmiyati, S.Pd.I. selaku guru mata pelajaran PAI pada
tanggal 01 Mei 2016.

2% Mulyadi, “Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 3.

30 Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), hal. 21.

3thttp://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.html. Diakses
pada 08-12- 2015.
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Artinya :
“Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang, dia akan memberikan pemahaman
agama (yang mendalam ) kepadanya.” (H.R. Al-Bukhari)?*?

Agar siswa mampu memahami pembelajaran yang berikan maka guru tidak hanya
memberikan metode yang hanya monoton dengan metode ceramah saja tetapi juga praktik, seperti
pada pembelajaran Figih guru memberikan berbagai metode pembelajaran aktif seperti:

a. Metode diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/penyampaian beban pembelajaran dimana
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik membicarakan dan menganalisis
secara alamiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai
alternatif pemecahan suatu masalah.>* Fungsi diskusi antara lain:
1) Untuk merangsang murid-murid berpikir dan mengeluarkan pendapatnya sendiri, serta ikut
menyumbangkan pikiran-pikiran dalam masalah bersama.
2) Untuk mengambil satu jawaban aktual atau satu rangkaian jawaban yang didasarkan atas
pertimbangan yang seksama.**
b. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana guru mempertunjukkan
tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid memperhatikannya. Prinsip
dasar metode ini terdapat pada sabda Rasulullah SAW.
Artinya :

Dari Jabir, katanya: ““saya melihat Nabi besar Muhammad SAW melontar jumrah diatas
kendaraan beliau pada hari raya Haji, lalu beliau berkata: “hendaklah kamu turut cara
ibadat sebagaimana yang akukerjakan ini, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah
aku akan dapat mengerjakan Haji lagi sesudah ini”’%’

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu
kepada anak didik.

Dengan metode demonstrasi guru atau murid memperlihatkan pada seluruh anggota
kelas sesuatu proses, misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan ajaran/contoh
Rasulullah SAW.

Beberapa keuntungan metode dalam metode demonstrasi adalah:

1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting oleh guru
dapat diamati secara tajam.

2) Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada apa yang didemonstrasikan, jadi proses
belajar anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada
masalah lain.

32 Terjemah Shahih Bukhari, Juz 1 No: 72.

33Ramayulis,““IImu Pendidikan Islam” (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 194.

34Zakiyah darajat, “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal.
293.

3SRamayulis, “llmu Pendidikan. . . “,hal. 195.
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3) Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam sesuatu percobaan yang bersifat demonstratif,
maka akan memperoleh pengalaman yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalam
pengembangan kecakapan.*¢

Pada prinsipnya model pembelajaran ini akan mampu menciptakan suasana atau
hubungan baik antara semua siswa sehingga ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk
menyaksikan apa yang didemonstrasikan. Selain itu, ketika demonstrasi dilaksanakan, siswa
akan mendapatkan gambaran jelas tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan. Dan dengan
adanya model demonstrasi ini, siswa akan memilih lebih giat belajar karena mereka semua
berharap tidak ada kendala ketika mereka diminta untuk mendemonstrasikan materi yang
dipelajari. *’

5. Implementsi Pembelajaran Diniyah dalam Mengembangkan Pemahaman Mata Pelajaran
Fiqih Di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

Pembelajaran adalah sebuah interaksi atau proses mentransfer ilmu antara pendidik dengan
peserta didik dengan sadar dan terencana dengan arahan, bimbingan atau bantuan dari pendidik untuk
memperoleh suatu perubahan.

Seperti penjelasan Ramayulis, bahwa perubahan yang dikehendaki oleh Islam adalah perubahan
yang dapat menjembatani individu dengan masyarakat dan dengan khalik (hablum mina Allah wa
hablum min al-Nas), tujuan akhir berupa pembentukan orientasi hidup secara menyeluruh sesuai
dengan kehendak Tuhan yaitu mengabdi kepada Tuhan (ubudiyah) dan konsisten dengan
kekhalifahannya (khalifah Allah fi al-Ardh). (hal ini sesuai dengan apa yang dipesankan oleh
Rasulallah SAW dalam salah satu hadistnya yang artinya:

“orang yang paling baik adalah orang yang lebih banyak manfaatnya untuk orang lain’’#¥

Teori pembelajaran ini seperti yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala bahwa pembelajaran
ialah membelajarkan siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah.
Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik. ¥

Sedangkan diniyah sendiri adalah pembelajaran yang hanya mengkhususkan pada mata
pelajaran agama saja dengan pembagian tingkatan kelas yaitu ula, wustha dan ulya. Sistem
pembelajarannya yaitu mengkaji kitab-kitab kuning dengan sistem bandhongan dan sorogan dengan
tujuan melestarikan budaya pesantren dan mencetak ulama’-ulama’.

Dalam pembelajaran diniyah ada tiga tahapan yang akan ditempuh guru sebelum melakukan
pembelajaran, antara lain:

a. Persiapan.
Pada tahap persiapan ini seorang guru diniyah dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran
seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

36Zakiyah darajat, “Metodik Khusus...,hal. 297.

3Imas kurniasih, et.al.““Ragam Pengebangan Model Pembelajaran” (Jogjakarta: Kata Pena, 2016), hal.
85.

3Ramayulis, “llmu Pendidikan Islam™ (Jakarta: Kalam Mulia,2011), hal. 240-241.

3Syaiful Sagala, “Konsep dan Makna Pembelajaran” (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 61.
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Seperti yang dipaparkan oleh Sigit Mangun Wardoyo bahwa Silabus merupakan acuan dasar
dalam penyusunan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema
tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.
Sedangkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut Menurut Munthe, (2009:200)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang diterapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus.*

b. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga tahapan yaitu:
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada pembelajaran diniyah kegiatan pendahuluan yang dilakukan adalah dengan berdo’a
bersama serta memberikan motivasi pada siswa agar semangat dalam setiap pembelajaran,
serta mengulas kembali pelajaran yang telah lalu. Seperti yang dikemukaan oleh Crider,
motivasi adalah “sebagai hasrat, keinginan, dan minat yang timbul dari seseorang dan
langsung ditujukan kepada suatu objek”. Sedangkan menurut S. Nasution M.A. motivasi
murid adalah “menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa
yang dapat dilakukannya*!
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti ini merupakan kegiatan pelaksanaan pembelajaran terpadu yang menekankan
pada proses pembentukan pengalaman belajar beserta didik (learning experience).*> Pada
kegiatan ini pembelajaran diniyah menggunakan pembelajarn bandhongan yakni dimana
seorang guru membacakan makna sedang siswa memaknai atau menyimak.
Menurut Mastuhu, bandhongan artinya belajar secara kelompok yang diikuti oleh seluruh
santri. Biasanya kyai menggunakan bahasa daerah setempat dan langsung menerjemahkan
kalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajarinya.** Metode bandhongan adalah kyai atau
guru membaca, menerjemahkan, menerangkan, kalimat demi kalimat kitab yang
dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan
memberikan catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode
tertentu sehingga kitabnya disebut jenggot karena banyaknya catatan yang menyerupai
jenggot seorang kyai.**
Perlu ditekankan di sini, bahwa sistem pendidikan pesantren yang tradisional ini, biasanya
dianggap sangat “statis” dalam mengikuti sistem sorogandan bandhongan dalam
menerjemahkan kitab-kitab klasik ke dalam bahasa Jawa, dalam kenyataannya tidak hanya
sekedar membicarakan bentuk (form) dengan melupakan isi (content) ajaran yang tertuang
dalam kitab-kitab tersebut. Para kyai sebagai pembaca dan penerjemah kitab tersebut,
bukanlah sekedar membaca teks, tetapi juga memberikan pandangan-pandangan
(interprestasi) pribadi, baik mengenai isi maupun bahasa dari teks. Dengan kata lain dari
teks. Dengan kata lain, para kyai tersebut memberikan pula komentar atas teks sebagai

40Sigit Mangun Wardoyo, “Pembelajaran Berbasis Riset” (Jakarta Barat: @kademia, 2013), hal. 22.
4ISardiman, “Interaksi Dan Motivasi...”, hal. 246.

“1bid,hal. 249.

$MASTUHU, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,(Jakarta: INIS, 1994), hal. 61.
“http//:syamsuljosh.blogspot.co.id/2012.06/metodebandhongan.html.dikases pada tanggal 20 Mei 2016.
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pandangan pribadinya. Oleh karena itu, para penerjemah tersebut haruslah menguasai tata
bahasa Arab, literatur dan cabang-cabang pengetahuan agama Islam yang lain.*’
3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup ini pada pembelajaran diniyah guru memberikan kesempatan

bertanya pada sebagian siswa, atau bisa jadi guru yang memberikan pertanyaan guna

mengetahui seberapa persen siswa memahami materi pelajaran.

Kegiatan akhir dalam pembelajaran terpadu tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk

menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan untuk menutup, tetapi juga sebagai sebagai

kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik dan kegiatan tindak lanjut.

Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut dalam pembelajaran terpadu diantaranya:

a) Mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

b) Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran dengan pemberian tugas atau latihan yang
harus dikerjakan di rumah, menjelaskan kembali bahan yang dianggap sulit oleh peserta
didik, membaca materi pelajaran tertentu, memberikan motivasi atau bimbingan belajar.

¢) Mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

d) Memberikan evaluasi lisan atau tertulis.*®

4) Penilaian
Dalam penilaian pembelajaran diniyah ada tiga tes yang dinilai yaitu:
a) Tes tulis (menjawab soal)
b) Tes lisan (membaca kitab disertai makna)
c) Tes praktik (praktik sholat, wudlu, mengurus jenazah dan lain-lain)

Hasil belajar tersebut pada hakikatnya merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi tersebut dapat dikenali melalui sejumlah hasil
belajar dan indikatornya yang dapat diukur dan diamati. Penilaian proses dan hasil belajar itu
saling berkaitan satu dengan lainnya, hasil belajar merupakan akibat dari suatu proses belajar.

6. Kendala dan Solusi Pada Implementasi Pembelajaran Diniyah dalam Mengembangkan
Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang

Kendala-kendala yang dialami pada proses pembelajaran diniyah dalam mengembangkan
pemahaman mata pelajaran fiqih adalah sebagai berikut:
a. Tidak semua siswa mengerti bahasa jawa.
Salah satu keunikan ciptaan Allah adalah bahwa setiap individu sebagai manusia merupakan
orang-orang yang memiliki pribadi/jiwa sendiri. Tidak ada manusia yang sama persis, sekalipun
kembaran.
Al-Qur’an menegaskan adanya perbedaan struktur dan status sosial pada Q.S Al-An’am ayat
165 yang artinya “Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu

45Zamakhsyari Dhofir, Tradisi pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 51.
6 1bid, hal. 250.
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tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya
dan sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang™.(Al-An’am: ayat 165).*
Dalam kendala ini guru membekali siswa dengan pelajaran Imla’ (metode menulis arab/ jawa
pego) serta memaknai dengan dua bahasa yaitu bahasa Jawa kemudian bahasa Indonesia, begitu
juga dengan penjelasannya.

b. Tidak semua siswa mampu memaknai dengan lancar.
Bagi sebagian siswa ada yang belum mampu memaknai dengan benar dan lancar meski pada
kelas VII sudah dibekali pembelajaran Imla’. Dalam hal ini guru memberikan foto copy kitab
yang sudah lengkap dengan makna agar siswa menirukan tulisan makna tersebut.

c. Siswa kurang semangat, dalam hal ini guru mempunyai inisiatif untuk memberikan motivasi
terlebih dahulu sebelu memulai kegiatan pembelajaran.

d. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia.
Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem
“neourophysiologica” yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan
energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

e. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/’feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi
relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia.

f. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, motivasi dalam hal ini adalah
merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri
manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal
ini adanya tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.*3

Dalam Islam kualitas amal ibadah seseorang ditentukan oleh motivasi (niat dan
keikhlasan) dalam melakukan amal, usaha dan perbuatnnya. Seperti firman Allah pada Q.S Al-
Bayyinah ayat 5.

§500 T iss 8 5Mall 15ams A (il AT Geeala A 153l 31 1550 o
o Al (s i3

Artinya:

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan

shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus” %9

g. Siswa mengantuk pada waktu pelajaran.
Dalam hal ini guru memberikan perhatian dengan memerintahkan siswa untuk segera ke kamar
mandi untuk berwudlu kemudian kembali ke kelas dengan harapan sudah segar kembali.

h. Bosan dengan pembelajaran di kelas.
Dalam hal ini guru mengajak siswa agar tidak hanya belajar di kelas tetapi juga di luar kelas
seperti di perpustakaan, masjid, di bawah pohon dan lain-lain agar mendapatkan suasana yang
berbeda sehingga pelajaran mampu diterima dengan baik. Memberikan hiburan seperti

47 Depatemen Agama RI, “Al-qur’an dan Terjemah”,hal. 150.
4 Sardiman,” Interaksi & Motivasi...“(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 73-74.
4 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemah” hal. 598.
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menonton film motivasi yang ada kaitannya dengan materi sehingga siswa tidak jenuh dan
bosan.

7. SIMPULAN
Dari berbagai penelitian dan pembahasan yang peneliti paparkan pada bab-bab
sebelumnya maka sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti dapat memberikan berbagai
kesimpulan antara lain sebagai berikut:
a. Mengembangan pemahaman mata pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng
Jombang.
Dalam mengembangan pemahaman mata pelajaran figih di SMP. A. Wahid Hasyim
Tebuireng Jombang yaitu dengan diterapkannya pembelajaran diniyah, praktik, dan menggunakan
metode pembelajaran aktif antara lain:

1) Metode diskusi
2) Metode demonstrasi
b. Implementasi pembelajaran diniyah dalam mengembangkan pemahaman mata pelajaran fiqih
di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.
Dalam pembelajaran diniyah ada tiga tahapan yang ditempuh guru sebelum melakukan
pembelajaran antara lain:
1) Persiapan yaitu guru dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran.
2) Pelaksanaan yaitu meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
3) Penilaian yaitu pada tahap ini penilaian yang diniliai meliputi tes tulis, tes lisan dan tes
praktik.

c. Kendala dan solusi dalam implementasi pembelajaran diniyah dalam mengembangkan

pemahaman mata pelajaran fiqih di SMP. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang.

1) Tidak semua siswa mengerti bahasa Jawa, dalam hal ini guru memaknai dengan dua
bahasa begitu juga dengan penjelasannya.

2) Tidak semua siswa mampu memaknai dengan lancar, dalam hal ini guru memberikan
pembelajaran imla’ (metode menulis arab/jawa pego)

3) Siswa kurang semangat, dalam hal ini guru memberikan motivasi sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

4) Siswa mengantuk pada waktu pembelajaran, dalam hal ini guru memerintahkan siswa
untuk segera berwudlu.

5) Bosan dengan pembelajran di kelas, dalam hal ini guru mengajak siswa belajar di
perpustakaan, masjid, di bawah pohon serta memberikan hiburan seperti menonton film
yang berisi motivasi, Islami dan ada kaitannya dengan materi.

Al Ta’dib Volume 6 No. 2, Januari 2017 146



Eni Susanti dan Abdul Qodir

DAFTAR PUSTAKA

Muhammad Abdullah Abu Imam. 1991. Terjemah Shahih Bukhari jilid 1. Semarang: CV. Asy Syifa’.
Arifin, Zainal. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja RosdaKarya.

Asy’ari, Hasyim. 2010. Terjemah adabul ‘alim wa muta’alim.Jombang: Multazam Press.

Creswell, Jown, W. 2014. Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Daradjat, Zakiah. 2008. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara.
Departemen Agama. RI. Al-qur’an dan Terjemahnya.

Djazuli, A. 2005. llmu Figih. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Dlofir, Zamakhsyari. 1985. Tradisi Pesantren. Jakarta : LP3ES.

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar, Bandung : CV. Pustaka Setia.

https://achmadsuhaidi.wordpress.com/2014/02/26/pengertian-sumber-data-jenis-jenis-data-dan-
metode-pengumpulan-data.

https://metode-pengumpulan-dan-variabel-penelitian anjarsayogo.wordpress.com/2015/04/24/data-
pengertian-jenis- .

http//:syamsuljosh.blogspot.co.id/2012.06/metodebandhongan.html.
http://umarrosadiuninus.blogspot.co.1d/2012/10/diniyah-takmiliyah-dan-permasalahannya.html.

http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.html.

Husna, Rofiatul. 2015. Melejitkan pembelajaran dengan prinsip-prinsip belajar,  Malang:
Intelegensia Mandala.

Imas, Kurniasih. 2016. Ragam pengebangan model pembelajaran. Jogjakarta: Kata Pena.
Jihad, Asep. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo.

Jubaedi, Dedi. 2000. Hubungan pesantren dan pendidikan sekolah. Bulletin bina pesantren.
Mastuhu. 1994. Dinamika Sistem Pembelajaran Pesantren. Jakarta: INIS

Moleong, J. Lexy. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya.
Mulyadi. 2010. Evaluasi Pendidikan. Malang: UIN Maliki Press.

Nafi’, Dian. 2007. Praktis Pembelajaran Pesantren. Yogyakarta: LKS Pelangi Aksara.
Ramayulis. 2002. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: kalam Mulia.

Rifa’i, Muhammad. 2009. “Wahid Hasyim biografi singkat 1914-1953" Jogjakarta: Garasi.
Sagala, Syaiful. 2005. Konsep dan makna pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Sardiman. 2012. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

Al Ta’dib Volume 6 No. 2, Januari 2017 147



Implementasi Pembelajaran

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian & PengembanganResearch and Development, Bandung:
Alfabeta.

.2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.
Syafe’i, Rachmat. 2010. llmu Ushul Figih, Bandung: CV Pustaka Setia.

2000. Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah. Jakarta: Departemen Agama RI
(Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam).

Wardoyo, Mangun Sigit. 2013. Pembelajaran berbasis Riset, Jakarta: Akademia Permata.

WWW konsistensi.com/2013/04/wawancara-sebagai-metode-pengumpulan.

Al Ta’dib Volume 6 No. 2, Januari 2017 148



